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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Realitas Problematik 

Kondisi lingkungan dewasa ini ditengarai semakin mencemaskan. Di 

banyak tempat, tanah semakin tidak produktif, bahkan sebagian tidak dapat 

ditanami lagi. Air semakin tercemar dan tidak layak diminum. Udara pun 

semakin terpolusi sehingga menyesakkan nafas.
1
 Sedikitnya ada dua faktor 

penting yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan. Faktor yang pertama 

adalah pesatnya peningkatan jumlah penduduk. Faktor yang kedua, 

perkembangan industri. Perkembangan industri memang telah terbukti 

mampu menjawab persoalan kemiskinan dan kesenjangan sosial, tetapi 

ternyata harus dibayar mahal karena memiliki dampak negatif terhadap 

kelestarian lingkungan. Pengembangan sebuah teknologi baru akan 

bermanfaat hanya apabila manusia mau mempergunakannya. Secanggih 

apapun sebuah teknologi menjadi tidak ada artinya selama manusia enggan 

mempergunakannya. Dengan demikian, manfaat sebuah teknologi berkaitan 

dengan perilaku manusia. 

Industri di satu pihak membawa manfaat bagi kesejahteraan manusia, 

di lain pihak dapat membawa bencana bagi kehidupan manusia dan makhluk 

hidup. Pencemaran lingkungan yang ditimbulkannya apabila tidak 

                                                           
1
 Sunyoto Usman, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998) Hal. 225 
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ditanggulangi akan menurunkan kwalitas hidup manusia. Kualitas hidup 

manusia yang menurun akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

manusia. Dengan teknologi manusia menciptakan lingkungan urban 

disamping itu manusia mencemarkan lingkungan alamiahnya padahal 

sebagian besar makanan manusia diambil dari lingkungan alami tersebut.
2
 

Allah dan Rasul-Nya memerintahkan dan mengamanahkan kepada kita semua 

untuk mencintai dan menjaga lingkungan yang ada disekitar kita pada 

khususnya dan lingkungan yang ada di dunia ini pada umumnya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf [7] ayat 

56 :                                   

                        

           

 

Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan 

rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik”.
3
 

 

Pada dasarnya tingkah laku manusia yang terwujud dalam suatu 

kenyataan menggambarkan suatu keajegan yang berpola dan muncul secara 

berkala sehingga dapat dipahami sebagai suatu fenomena yang tetap. 

Fenomena bukan hanya tingkah laku itu sendiri yang diwujudkan oleh 

individunya, akan tetapi juga pedoman yang mendasari munculnya tingkah 

                                                           
2
 N. Daldjoeni, A. Suyitno, Pedesaan, Lingkungan dan Pembangunan (Bandung : PT Alumni, 

2004) , Hal. 34 
3 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya, (Bandung : Syaamil Quran, 2010) 

Hal 157 
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laku itu sendiri.
4
 Allah menjelaskan dalam QS. Ar-Ra’d [13] ayat 11 tentang 

bagaimana usaha manusia untuk bisa mengubah keadaan atau kebiasaan yang 

dihadapinya menjadi lebih baik itu dimulai dari diri sendiri atau pribadi 

individu.  

                        

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan  yang ada pada diri mereka 

sendiri”
5
 

Maksud dari kata keadaan  berdasarkan penggalan ayat di atas yang 

menyatakan Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri yakni 

kondisi kejiwaan atau sisi dalam mereka seperti mengubah kesyukuran 

menjadi kekufuran, ketaatan menjadi kedurhakaan, iman menjadi 

penyekutuan Allah, dan ketika itu Allah akan mengubah nikmat menjadi 

bencana, hidayat menjadi kesesatan, kebahagiaan menjadi kesengsaraan dan 

seterusnya
6
. 

Menurut sudut pandang sosiologi, kerja tidak hanya dilihat sebagai 

aktifitas fisik, tetapi lebih dari itu adalah aktifitas sosial yang di dalamnya 

terdapat hubungan sosial yang teroganisir dalam beberapa macam sistem. 

Sistem hubungan kerja yang melekat dalam kehidupan masyarakat modern-

industrial lebih kompleks dibandingkan dengan masyarakat tradisional-

                                                           
4
 Bambang Rudito, Melia Famiola, Social Mapping, (Yogyakarta: Rekayasa Sains, 2001) Hal. 1  

5
 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya, Hal 252 

6
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 6 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002) Hal 556 
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agraris. Sistem hubungan kerja tersebut dibangun di atas dua hal, yaitu: (1) 

pilihan strategi yang dilembagakan pemberi kerja untuk mengontrol pekerja 

(buruh), dan (2) pilihan respon yang dibangun oleh buruh dalam 

mengakomodasi kontrol tersebut, baik di dalam proses produksi maupun 

dalam masyarakat.
7
 

Objek kajian dalam pendampingan ini adalah pengrajin keramik 

mozaik di Desa Campurdarat. Desa Campurdarat merupakan salah satu desa 

yang terletak di Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung Jawa 

Timur. Desa Campurdarat ini sudah tidak asing lagi bagi masyarakat 

Tulungagung khususnya dan masyarakat luar Tulungagung pada umumnya, 

karena Desa Campurdarat sudah banyak dikenal dengan hasil seni lokalnya 

yaitu keramik marmer dan kerajinan keramik mozaik atau yang lebih sering 

dikatan keramik mosek oleh orang-orang Tulungagung. Mozaik adalah salah 

satu kerajinan tangan yang terbuat dari pecahan batu alam, batu fosil, batu 

kali yang kemudian dirangkai menjadi bentuk yang bermacam-macam. 

Kerajinan keramik mozaik ini bisa dijadikan salah satu hiasan rumah yang 

sangat indah karena detail yang dirangkai begitu rapi, eksotis dan sangat 

menarik, oleh karena itu keramik mozaik ini sangat banyak diburu oleh 

masyarakat yang cinta akan keindahan batu alam, batu kali dan batu fosil. 

Adapun produk keramik mozaik yang dihasilkan dari Desa Campurdarat ini 

                                                           
7
 Sunyoto Usman, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat, Hal. 87 
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sangat bervariasi diantaranya keramik mozaik jarjari (panjang-panjang), 

mozaik koin (bundar-bundar), mozaik lima-lima (kotak-kotak).
8
 

Pengrajin mozaik yang ada di Desa Campurdarat ini bisa dikatakan 

lumayan banyak yaitu ada 20 lebih pengrajin. Adapun cara pengerjaannya ada 

yang dilakukan di rumah masing-masing dan ada juga yang dikerjakan di 

tempat pemotongan batu. Setelah semua selesai baru dikumpulkan kepada 

satu juragan yang mempunyai produksi keramik mozaik tersebut. Dalam 

sehari warga bisa membuat kerajinan keramik mozaik sebanyak 3 meter dan 

satu meter keramik mozaik mendapatkan upah sebesar 7.500-8.000, 

meskipun tidak begitu banyak upah yang diterima warga Campurdarat dari 

hasil membuat keramik mozaik tersebut, akan tetapi warga sangat semangat 

dan antusias menjalankan pekerjaan tersebut. Jika dibandingkan dengan harga 

penjualan keramik mozaik yang mahal dan juga sudah menembus pasar 

internasional yakni sudah di ekspor ke Negara Jerman, Singapura, Malaysia, 

maka semestinya upah yang diberikan kepada warga Campurdarat harus 

sesuai dengan harga yang begitu mahal dipasaran international. Membuat 

keramik mozaik dari batu alam, batu kali, batu fosil  ini tidak semudah apa 

yang dibayangkan, akan tetapi sangat sulit dan butuh ketelitian dalam 

merangkai desain keramik mozaik yang indah, serta membutuhkan waktu 

yang lumayan lama
9
.  

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan Widyanto selaku penyuplay kardus mozaik pada tanggal 1 Februari 

2016 
9
 Hasil wawancara dengan Dul Jalal selaku kepala desa Campurdarat pada tanggal 10 Februari 

2016 
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Warga Campurdarat memulai aktifitasnya merangkai batu alam, batu 

kali, batu fosil menjadi keramik mozaik yang indah ini pukul 09.00- 15.00 

WIB. Banyak warga yang mengalami luka pada tangannya karena tergores 

batu yang akan dirangkainya apabila kurang berhati-hati, karena batu yang 

akan dirangkai menjadi keramik mozaik tidak semua berbentuk halus, banyak 

yang masih kasar dan tajam. Oleh karena itu sangat dibutuhkan ketelitian dan 

keseriusan dalam mengerjakan keramik mozaik tersebut. Pekerjaan 

merangkai batu kali, batu fosil, batu alam menjadi mozaik ini dilakukan oleh 

bapak-bapak dan ibu-ibu rumah tangga Desa Campurdarat, dimana pekerjaan 

ini adalah menjadi pekerjaan andalan para warga desa tersebut
10

.  

Pembuatan kerajinan mozaik ini dirasa bisa membantu masyarakat 

Campurdarat dalam hal perekonomian warga, walaupun hasilnya tidak begitu 

sesuai dengan yang diharapkan oleh kebanyakan warga. Di satu sisi, 

kerajinan mozaik ini sangat bagus karena mempunyai nilai seni yang tinggi 

dan indah, akan tetapi di sisi yang lain ada banyak keluhan yang diutarakan 

oleh masyarakat sekitar, diantaranya yaitu tentang serpihan debu di tempat 

pabrik pemotongan bongkahan batu yang besar sebelum diproses menjadi 

keramik mozaik. Dimana jarak tempat pemotongan batu besar tersebut 

dengan tempat pemukiman warga Campurdarat tidak begitu jauh, sehingga 

banyak debu dari pemotongan batu tersebut yang beterbangan sampai  rumah-

rumah warga, dimana debu tersebut sangat mengganggu warga dalam 

beraktifitas. Bukan hanya itu saja banyak rumah yang menjadi kotor akibat 

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan Rika selaku pengrajin mozaik pada tanggal 12 Februari 2016 
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debu tersebut, bahkan banyak juga tanaman warga yang rusak akibat setiap 

harinya terkena serpihan debu dari pemotongan batu besar tersebut.  

Bukan hanya warga sekitar Campurdarat saja yang merasakan 

serpihan debu tersebut, akan tetapi warga luar Desa Campurdarat yang 

melintas di jalan Desa itu sering mengeluhkan adanya debu  tersebut, karena 

lokasi pabrik pemotongan batu besar tersebut terletak di pinggir jalan Desa 

Campurdarat menuju ke Desa Wates. Sebenarnya banyak warga yang faham 

atas bahaya debu tersebut bagi kelangsungan hidupnya apabila setiap hari 

dihirup, terutama bagi para pekerja pemotong batu besar yang rata-rata 

dikerjakan oleh bapak-bapak. Disaat bekerja, mereka sama sekali tidak 

menghiraukan tentang keamanan dan kesehatan bagi dirinya, yang mana 

mereka tidak menggunakan masker, kacamata dan sarung tangan untuk 

melindungi anggota tubuhnya, dengan keadaan yang apa adanya, mereka 

memotong batu besar dengan mesin potong yang sangat membahayakan 

keselamatan mereka jika tidak menggunakan alat-alat pengaman. 

Undang-undang (UU)  No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

(UU Ketenagakerjaan) mengatur tentang kesehatan kerja satu paragraf 

dengan keselamatan kerja. Pengaturan dalam Pasal 86  dan 87 UU 

ketenagakerjaan antara lain ditentukan sebagai berikut: 

1. Setiap pekerja atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh 

perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja. 
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2. Untuk melindungi keselamatan pekerja atau buruh guna mewujudkan 

produktifitas kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan 

kesehatan kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

3. Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan.
11

 

Undang-undang di atas sudah sangat jelas bagi para pemilik usaha 

untuk memberikan perlindungan bagi karyawan atau pekerja yaitu 

memberikan keselamatan disaat bekerja dan kesehatan para pekerja. Akan 

tetapi undang-undang tersebut belum bisa diaplikasikan oleh para pemilik 

pengrajin mozaik yang ada di Campurdarat, hanya sebagian yang bisa 

mengaplikasikan undang-undang tersebut. Kesehatan dan keselamatan 

kerja bagi para pekerja perlu diperhatikan oleh pengusaha karena 

kesehatan tersebut adalah hak semua orang.  

Undang-undang No. 9 tahun 1960, tentang pokok-pokok kesehatan 

Bab I pasal 2 disebutkan, yang dimaksud kesehatan dalam undang-undang 

ini ialah keadaan yang meliputi kesehatan badan, rohani (mental) dan 

social, dan bukan hanya keadaan yang bebas dari penyakit, cacat dan 

kematian.
12

 

Desa Campurdarat terdapat 6 dusun di dalamnya, diantaranya 

Dusun Campurjanggrang, Campurdarat, Ngingas, Kauman, Gombang, 

Campurkuntul. Di setiap dusun terdapat para pengrajin batu, akan tetapi 

yang paling banyak terdapat di Dusun Campurjanggrang. Kurang lebih ada 

                                                           
11

 http://www.jamsosindonesia.com/cetak/printout/189. pada tanggal 10 Maret 2016 pukul 10.40  
12

 Dra. Endyah Murniati, S. Psi, M.B.A, Aku Tahu Tentang Cara Hidup Sehat 1, (Surabaya: Duta 

Graha Pustaka, 2008) Hal 11 
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7 pengusaha marmer dan mozaik, diantaranya usaha milik pak Yatno, pak 

Samsuri, pak Pri, pak Sahid, pak Abimanyu, pak jodo, pak Sumiran, pak 

yono. Tempat produksi terletak di Dusun Campurjanggrang dan saling 

bersebelahan antara tempat pengusaha satu dengan pengusaha yang 

lainnya. Rata-rata mereka memperkerjakan lebih dari 10 karyawan laki-

laki dan perempuan, bapak-bapak lebih banyak mengerjakan pemotongan 

batu dan gaji perharinya ialah 45.000-50.000 rupiah, dan ibu-ibu yang 

merangkai batu setelah dipotong menjadi keramik mozaik.
13

 

Pekerja yang terjangkit penyakit pernafasan atau sesak ada 8 orang, 

dan ada juga yang sampai menderita penyakit paru-paru dan ahirnya 

meninggal ada 2 orang yaitu Syafi’i (49 tahun) dan Imam Buhori (38 

tahun). Bermula dari terkena debu akan bisa mengakibatkan berbagai 

penyakit seperti sesak nafas, Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK), 

ISPA, sampai dengan sakit paru-paru. Menurut data dinas kesehatan 

Kabupaten Tulungagung, infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) atau 

pneumonia masih menjadi penyebab utama kematian di Tulungagung. 

Selama tahun 2015, angka kematian pada pasien dengan pneumonia 

atipikal atau infeksi paru-paru dengan barbagai penyebab terdaftar 

sebanyak 51 orang.
14

  

Penyakit paru-paru banyak disebabkan oleh beberapa sebab. 

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) adalah penyakit obtrusi jalan 

nafas karena bronkitis kronik atau emfisema. Obtruksi tersebut umumnya 

                                                           
13

 Hasil wawancara dengan yatno selaku pengusaha keramik mozaik pada tanggal 15 Maret 2016 
14

 http://info-kesehatan-2016.blogspot.co.id/2016/04/ diakses pada tanggal 20 Maret 2016 pukul 

12.30   
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bersifat progesif, bisa disertai hiperaktivitas bronkus dan sebagian bersifat 

reversible. Bronkitis kronik ditandai dengan batuk-batuk hamper setiap 

hari disertai dengan pengeluaran dahak sekurang-kurangnyatiga bulan 

berturut-turut dalam satu tahun dan paling sedikit selama dua tahun. 

Emfisema adalah suatu perubahan anatomis paru-paru ditandai dengan 

melebarnya secara abnormal saluran udara sebelah distal bronkus terminal 

disertai kerusakan dinding alveolus. Etiologi atau faktor-faktor yang 

menyebabkan timbulnya PPOK adalah: 

1). Kebiasaan merokok 

2). Polusi udara  

3). Paparan debu, asap, dan gas-gas kimiawi akibat kerja 

4). Riwayat infeksi saluran nafas 

5). Bersifat genetik yaitu defisiensi antitrypsin
15

 

Untuk upaya pencegahan (preventif) bisa dilakukan dengan cara 

promosi kesehatan yaitu meningkatkan upaya peran kesehatan perorangan 

dan masyarakatsecara optimal, mengurangi penyebabnya serta 

meningkatkan secara optimal lingkungan yang sehat. Perlindungan 

khusus, dalam mencegah terjadinya penyakit tersebut dengan cara 

perbaikan status gizi individu. Diagnosis dini dan pengobatan segera 

sangat perlu dilakukan dengan rutin ke puskesmas atau yang lain serta 

mencegah kebiasaan merokok. Tindakan kuratif yang bisa dilakukan ialah 

dengan teratur periksa ke rumah sakit dan mengkonsumsi obat yang sudah 

                                                           
15

 Arif Mansjoer , Kapita Selekta Kedokteran, (Jakarta: Media Aesculapius, 2001) Hal 480 
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dianjurkan oleh dokter ahli, minum air putih untuk pemberian cairan yang 

cukup akan mengencerkan sekret.  

 Kesehatan para pekerja pemotong batu dan pengrajin mozaik 

semakin menurun, Itu semua dikarenakan tidak tersedianya alat pelindung 

diri (APD) pekerja, belum adanya jaminan kesehatan dan keselamatan 

kerja bagi semua para pekerja, serta kurangnya kepedulian pengusaha 

terhadap kesehatan para pekerja sehingga para pekerja hampir setiap hari 

menghirup debu yang tidak baik bagi kesehatan mereka. Disamping itu, 

para pekerja juga mengungkapkan kalau selama ini belum mengerti 

tentang bahaya debu bagi kesehatan, belum pernah ada pendidikan kritis 

tentang bahaya debu pemotongan batu bagi kesehatan warga, serta belum 

ada yang memfasilitasi kegiatan pendidikan kritis tentang bahaya debu 

bagi kesehatan mereka.
16

  

Merekapun hanya diam dengan keadaan seperti ini. Setelah peneliti 

konfirmasi ke Puskesmas Campurdarat dan mempertanyakan apakah 

sudah pernah dari pihak Puskesmas melakukan pendidikan kritis tentang 

bahaya debu pemotongan batu bagi kesehatan, ibu Winarsih (48 tahun) 

selaku perawat puskesmas Campurdarat menjelaskan bahwa memang ada 

wacana untuk melakukan pendidikan kritis itu, akan tetapi sampai 

sekarang belum terlaksana.
17

 Ini sungguh sangat disayangkan bagi semua 

warga Campurdarat. 

                                                           
16

 Hasil wawancara dengan Imam selaku pemotong batu pada tanggal 11 Maret 2016 
17

 Hasil wawancara dengan Winarsih selaku perawat puskesamas Campurdarat pada tanggal 16 

maret 2016 
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Melihat keadaan yang demikian, warga hanya bisa diam dan tidak 

ada perlawanan ataupun pengaduan terhadap pabrik pemotongan batu 

tersebut, karena masyarakat sekitar pabrik tersebut setiap hari raya idul 

fitri diberikan tunjangan dan parcel sebagai pengganti atas gangguan 

serpihan debu yang mengganggu warga sekitar. Lebih anehnya lagi 

masyarakat lebih memilih hadiah ataupun tunjangan tersebut dan berlaku 

diam atas gangguan, dibandingkan dengan nilai kesehatan dirinya. Paulo 

Fraire menggambarkan kebudayaan bisu sebagai kondisi kultural 

sekelompok masyarakat yang ciri utamanya adalah ketidakberdayaan dan 

ketakutan umum untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan sendiri. 

Sehingga diam nyaris dianggap sesuatu yang sakral, sesuatu yang sopan 

dan harus ditaati.
18

 

Keadaan seperti ini sangat ironis dengan keberhasilan pabrik 

keramik mozaik yang bisa tembus pasar international atau mengekspor 

produk keramik mozaik sampai ke luar negri, akan tetapi para pekerja 

pemotong batu dan warga sekitar tidak dihiraukan kesehatannya dan 

keselamatan atas bahaya yang diakibatkan oleh pabrik pemotongan batu 

tersebut. Untuk itu peneliti tertarik untuk mengkaji dan terlibat aktif dalam 

proses pemberdayaan yang berjudul “PENDAMPINGAN KESEHATAN 

PENGRAJIN KERAMIK MOZAIK DI DESA CAMPURDARAT 

KECAMATAN CAMPURDARAT KABUPATEN 

TULUNGAGUNG”.  

                                                           
18

 Paulo Fraire, Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta : LP3PS Indonesia, 2008), Hal. 18 
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B. Fokus Riset Pendampingan 

Fokus pendampingan yang akan dilakukan peneliti adalah bagaimana 

menumbuhkan kesadaran tentang kesehatan dan keselamatan kerja dari 

bahaya debu pemotongan batu bagi para pengrajin dan pekerja pemotongan 

batu di Desa Campurdarat Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 

  

C.  Tujuan Riset Pendampingan 

   Tujuan riset pendampingan ini adalah adanya perubahan kesehatan 

para pengrajin mozaik dan pekerja pemotong batu sehingga terhindar dari 

ancaman sakit paru-paru yang diakibatkan oleh debu pemotongan batu di 

Desa Campurdarat Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 

 

D.  Manfaat Riset Pendampingan 

1. Secara Teoritis  

a. Penulisan penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 

hasanah ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pemeberdayaan 

masyarakat 

b. Sebagai pengembangan studi ilmu tentang pengembangan masyarakat 

di Fakultas Dakwah dan Ilmu komunikasi Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam (PMI) 

2. Secara Praktis 
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a. Menjadi bahan evaluasi bagi lembaga atau instansi terkait, khususnya 

dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan bagi para pekerja 

pemotong batu dan pengrajin keramik mozaik Desa Campurdarat. 

b. Dapat menambah wawasan pengetahuan dan sebagai sumbangan 

informasi bagi yang berminat mengadakan penelitian yang lebih jauh 

tentang meningkatkan keselamatan dan kesehatan bagi para pekerja 

pemotong batu dan pengrajin keramik mozaik Desa Campurdarat.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dan tidak keluar dari pokok pembahasan, 

berikut peneliti akan menjelaskan sistematika pembahasan yang terdiri dari : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti mencoba menjelaskan gambaran 

umum tentang arah pendampingan, sehingga diketahui 

arah latar belakang pendampingan, fokus pendampingan, 

tujuan pendampingan, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  : KAJIAN TEORITIK 

Pada bab ini peneliti ingin menyajikan tentang teori 

pemberdayaan, teori pembelajaran, teori perubahan sosial 

dan dakwah dalam perspektif pemberdayaan 

BAB III   : METODOLOGI DAN STRATEGI PENDAMPINGAN 

Peneliti menyajikan konsep pengertian PAR 

(Participatory Action Research), langkah-langkah riset 
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aksi dalam PAR, dan analisis stakeholder yang mana 

adalah menjelaskan metodologi yang digunakan dalam 

penelitian.  

BAB IV  : GAMBARAN UMUM DESA CAMPURDARAT 

Dalam bab ini peneliti menyajikan secara mendalam 

tentang aspek geografis Desa Campurdarat, aspek 

demografis, aspek ekonomi, aspek pendidikan, aspek 

agama dan kebudayaan, aspek kesehatan 

BAB V : DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN  

Dalam bab ini peneliti menyajikan sebuah data lapangan 

apa yang menjadi masalah dan problem bagi masyarakat 

pengrajin mozaik di Desa Campurdarat. 

BAB VI   : DINAMIKA PROSES AKSI 

Dalam bab ini peneliti bekerjasama dengan instansi dinas 

kesehatan atau Puskesmas Campurdarat untuk melakukan 

pendidikan kritis tentang bahaya debu pemotongan batu. 

BAB VII   : REFLEKSI 

Yakni peneliti menyajikan efektifitas program atau aksi 

yang selama ini berjalan dan bagaimana kelanjutan dari 

sebuah program tersebut.  

BAB VIII  : PENUTUP 

Pada bab ini hanya berisi inti dari skripsi dan kesimpulan.   

 


